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Abstrak

E-learning readiness adalah aspek penting yang menentukan kesuksesan suatu organisasi
untuk menerapkan e-learning. Penelitian ini dilakukan untuk mengukur tingkat e-learning
readiness Politeknik Keuangan Negara STAN dalam menerapkan e-learning. Data diperoleh
dari sampel yang terdiri dari 48 dosen, 201 mahasiswa, dan 63 orang staf akademis kemudian
dianalisis dan dimasukkan dalam kategori “siap” atau “tidak” sesuai dengan standar penilaian.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa dan dosen PKN STAN secara umum telah
siap untuk menerapkan e-learning, sedangkan lembaga masuk dalam kategori perlu
ditingkatkan. Sumber daya yang dianggap masih perlu ditingkatkan dan membutuhkan
beberapa perbaikan meliputi sumber daya manusia, dukungan teknis, dan infrastruktur teknis.

Kata Kunci: e-learning, e-learning readiness, metode pembelajaran, pendidikan tinggi,
metode pembelajaran, pembelajaran terpadu

Abstract

E-learning readiness is an important aspect that determines the success of e-learning
initiatives in an organization. This study was conducted to measure the readiness of
Polytechnic of State Finance STAN in implementing e-learning. Data were gathered from the
sample of 48 lecturers, 201 students, and 63 academic administrators and will be statistically
analyzed and categorized as “ready” or “not” using valuation standard. The result revealed
that students and teachers of PKN STAN are ready for e-learning, the institution itself
categorized as needs to be improved to implement e-learning. Resources that are considered
still need to be improved and need some improvement are human resources, technical
support, and technical infrastructure.

Keywords: e-learning, e-learning readiness, learning method, higher education, blended
learning

51


mailto:acwin@pknstan.ac.id

Jurnal llmiah Edutic/Vol.7, No.1, November 2020

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi
melaju begitu cepat sehingga tidak
ada perusahaan atau industri yang
bisa lepas dari pengaruhnya (David,
2011).  Begitu pula dalam dunia
pendidikan, teknologi informasi dan
komunikasi dianggap sebagai alat
penting dalam mereformasi dan
dipercaya  dapat  meningkatkan
kualitas  pendidikan. Salah satu
bentuk pemanfaatan utama teknologi
informasi dan komunikasi dalam
dunia pendidikan adalah adanya
sistem e-learning. Smith (2009)
dalam Kattoua (2016) menyebut e-
learning sebagai sistem pembelajaran
yang telah menarik perhatian para
pengajar di seluruh dunia.
Keunggulan utama sistem e-learning
sebagai media pembelajaran jarak
jauh  menurut Albidewi dan Tulb
(2014) antara lain adalah rendahnya

biaya pelaksanaan  pembelajaran,
fleksibilitas waktu dan jenis interaksi,
serta model pembelajaran yang

mengakomodasi gaya belajar orang
yang Dberbeda-beda. Kituyi dan
Tusubira (2013) dalam Mosa et al
(2016) menekankan bahwa e-learning
adalah elemen yang sangat penting
dalam metode pembelajaran pada
institusi pendidikan tinggi.

E-learning sebagai metode
pembelajaran yang telah banyak
digunakan di institusi pendidikan
tinggi juga digunakan sebagai metode
pembelajaran  dalam  pendidikan
vokasi. Penelitian Zhao dan Gao
(2010) membuktikan bahwa
penggunaan  e-learning  sebagai
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metode pembelajaran dalam
pendidikan vokasi mampu
memberikan manfaat tidak hanya
kepada siswa, tetapi juga memberi
manfaat lebih kepada pengajar, dan
institusi pendidikan itu sendiri.
Keberhasilan penerapan e-
learning pada institusi pendidikan
sendiri dipengaruhi oleh banyak
faktor. Di antara banyaknya faktor
yang mempengaruhi  kesuksesan
penerapan  e-learning,  Albarrak
(2010) dalam Mosa et al (2016)
menyatakan bahwa faktor yang
paling penting adalah readiness atau
kesiapan. Aldhafeeri (2016) merujuk
para pakar seperti Tubaishat dan
Lansari  (2011), Bean (2003),
Chapnick (2000), serta Clark dan
Mayer (2003) dan merekomendasikan
sebuah organisasi atau institusi
pendidikan untuk terlebih dahulu
menilai kesiapannya sebelum
menerapkan e-learning adalah agar
penerapan sistem e-learning berhasil.

Mereka  mengungkapkan bahwa
penerapan e-learning tanpa
perencanaan matang akan berkibat
pada pemborosan biaya, hasil
pembelajaran  yang buruk dan
kegagalan.
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Suryabrata (2015)
mengatakan bahwa penelitian

deskriptif adalah penelitian yang
bermaksud untuk membuat deskripsi
mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat
populasi atau daerah tertentu.
Penelitian deskriptif menggunakan
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pendekatan kuantitatif berupa
pengumpulan dan pengukuran data
yang  berbentuk  angka  atau
pendekatan kualitatif berupa
penggambaran keadaan secara naratif
(kata-kata) apa adanya,
(Sukmadinata, 2011). Pada penelitian
ini  penulis akan menggunakan
kuesioner yang dibuat oleh Mercado
(2008) untuk mengumpulkan data
berupa angka dan akan diolah secara
kuantitatif sehingga penelitian ini
merupakan  penelitian  deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif.

Sasaran,
Penelitian
Sasaran penelitian ini adalah
pada upaya penilaian kesiapan PKN
STAN untuk menerapkan e-learning.

Waktu dan Tempat

Tabel 1. Jenis data dan Responden

Jenis
No. Ekspektasi Informasi
Responden

Kuesioner

1. | Mahasiswa Kesiapan technology access, kesiapan
technelogy skill, dan kesiapan artitude

mahassiwa.

2. | Dosen Kesiapan technology access, kesiapan
technology skill, dan kesiapan artitude

dosen.

3. | Pegawal Kesiapan administrative support dan
kesiapan resources support.
‘Wawancara
4. | Kepala Unit Kondis1  mfrastruktur  tekms dan
Sistem ketersediaan dukungan teknis pada
Informasi (SI) | PKN STAN.

5. |KepalaBagian | Kondisi keuangan, sumber daya

Kevangan dan | manusia, dan infrastruktur PKIN STAN.

Umum (BKU)

Kuisioner disebarkan selama
bulan Januari 2018 baik dalam bentuk
soft copy melalui google form
maupun dalam bentuk cetak kepada
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responden, vyaitu terhadap para
mahasiswa, dosen, pegawai PKN
STAN serta data yang diperoleh
melalui wawancara dengan pihak-
pihak yang dirasa mengetahui tentang
aspek yang ingin ditanyakan seperti
pada Tabel 1.

Jenis dan Metode Pengumpulan
Data

Sekaran (2015) mendefinisikan data
primer sebagai data yang diperoleh
dari tangan pertama untuk proses
analisis selanjutnya untuk
menemukan solusi atau masalah yang
diteliti. Data primer yang digunakan
di dalam penelitian ini adalah data
yang diperoleh dengan menyebarkan
kuesioner terhadap para mahasiswa,
dosen, pegawai PKN STAN serta

data yang diperoleh  melalui
wawancara.

1. Kuesioner

Kuesioner yang digunakan dalam

penelitian ini terdiri dari tiga set
daftar pertanyaan untuk mahasiswa,
dosen, dan pegawai PKN STAN.
Kuesioner disebarkan baik dalam
bentuk soft copy melalui google form
maupun dalam bentuk cetak kepada
responden.

Kuesioner  pada penelitian ini
menggunakan dua jenis pertanyaan
yaitu pernyataan dengan jawaban ya
dan tidak, serta pernyataan dengan
jawaban berupa respon yang didesain
sesuai dengan skala Likert.

2. Wawancara

Pada penelitian ini penulis akan
melakukan wawancara tidak
terstruktur  kepada pihak yang
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berwenang terhadap aspek yang
mendapat nilai rendah pada penilaian
dengan kuesioner.

Populasi dan Sampel Penelitian
Penentuan ukuran sampel dalam
penelitian ini menggunakan rumus
Slovin, dengan perhitungan sebagai
berikut:

Tabel 2. Perhitungan Sampel
berdasarkan rumus Slovin

No | Populasi | Sampel | Pembulatan
1 109 52,15 53
2 92 479 48
3 10,360 | 99,04 100
3a 3,188 | 3048 31
3b 4485 | 4288 43
3c 1,853 17.71 18
3d 834 197 3
Total | 10.561 | 197.53 201
Keterangan

1 =Pegawai PKN STAN
2 =Dosen PKN STAN
3 = Mahasiswa PKN STAN
3a = Mahasiswa Jurusan Akuntansi
3b = Mahasiswa Jurusan Pajak
3c = Mahasiswa Jurusan Bea Cukai
3c = Mahasiswa Jurusan Manajemen
Keuangan
Sampel dari populasi dosen dan
pegawai PKN STAN diambil secara
simple random sampling. Sugiyono
(2013) menyatakan bahwa simple
random sampling adalah sistem
pengambilan anggota sampel dari
populasi yang dilakukan secara acak
tanpa memperhatikan strata yang ada
dalam populasi tersebut. Sedangkan
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sampel dari populasi mahasiswa akan
diambil dengan teknik proportionate
stratified random sampling. Dengan
teknik  proportionate  stratified
random sampling, sampel dianggap
tidak homogen dan pengambilan
sampel dilakukan secara acak
terhadap tiap kelompok dengan
mempertimbangkan proporsi
pengambilan sampel suatu kelompok
terhadap total populasi. Mahasiswa
PKN STAN dikelompokkan sesuai
dengan jurusannya dan dari tiap
jurusan akan dipilih sampel secara
acak sesuai dengan  proporsi
kelompok terhadap total populasi.
Teknik ini dipilih agar sampel dapat
mewakili setiap kelompok mahasiswa
PKN STAN.

Variabel Penelitian

Faktor-faktor yang digunakan
untuk mengukur e-learning readiness
pada penelitian ini adalah technology
access, technology skill, attitude
towards e-learning, administrative
support, dan resources support.

Uji Validitas

Sugiyono (2013) menyatakan
bahwa instrumen yang valid berarti
alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu
dapat digunakan untuk mengukur apa
yang seharusnya diukur. Teknik
pengujian yang akan dipakai untuk
menguji validitas kuesioner dalam
penelitian ~ ini  adalah  korelasi
Bivariate Pearson yang merupakan
teknik yang sering digunakan para
peneliti. Dalam metode ini, maka
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butir pertanyaan akan Dberperan
sebagai variabel bebas, sedangkan
skor total pertanyaan berperan
sebagai  variabel tidak  bebas.
Selanjutnya  skor  setiap  butir
pertanyaan dikorelasikan dengan skor
total (intern item-total correlation).

Uji Reliabilitas

Ghozali (2016) menyebutkan
bahwa reliabilitas adalah alat untuk
mengukur kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk.
Suatu variabel dikatakan reliabel atau
andal jika jawaban  seseorang
terhadap pertanyaan adalah konsisten
atau stabil dari waktu ke waktu.
Dalam penelitian ini, uji keandalan
setiap  variabel diukur dengan
menggunakan  Cronbach’s alpha.
Suatu instrumen dikatakan reliabel
bila memiliki koefisien keandalan
sebesar 0,6 atau lebih (Malhotra,
2007).

Cara Pengolahan data

Pada penelitian ini penulis
menggunakan suatu standar tertentu,
yaitu daftar karakter ideal yang
dimiliki oleh mahasiswa, dosen, dan
institusi  pendidikan  tinggi  yang
sukses  menerapkan  e-learning
menurut Mercado (2008). Pengolahan
data dari kuesioner yang disebarkan
dilakukan  dengan  menggunakan
menggunakan statistik deskriptif.
Respon dari instrumen pada faktor
techonology access dan technology
skill yang menggunakan pernyataan
dengan jawaban ya dan tidak
dikonversi menjadi angka 1 dan O,
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sedangkan respon dari instrumen
untuk faktor attitude towards e-
learning, administrative support, dan
resources support dikonversi menjadi
angka 1 sampai 5.

Hasil kuesioner yang sudah
dikonversi dalam bentuk angka
tersebut di rata-rata, baik untuk setiap
pertanyaan maupun untuk kelompok
pertanyaan dalam satu faktor. Nilai
rata-rata dari responden pada tiap
faktor mencerminkan tingkat e-
learning readinesss faktor tersebut
pada PKN STAN. Semakin besar
nilai  rata-rata yang  didapat,
mencerminkan semakin tinggi pula
tingkat kesiapan faktor tersebut.
Namun begitu, penelitian Mercado
(2008) tidak memberikan klasifikasi
atau batasan nilai yang
mengategorikan berapa nilai yang
dapat dikategorikan siap atau belum
siap. Untuk mengategorikan tingkat
kesiapan faktor attitude towards e-
learning, administrative support, dan
resources support penulis
menggunakan pengelompokan yang
digunakan oleh Aydin dan Tasci
(2005). Pengadopsian kategori Aydin
dan Tasci (2005) juga dilakukan oleh
Wahyu  Sulistyo (2013) yang
menggunakan model penelitian Darab
dan Montazer (2011) untuk menilai

kesiapan implementasi e-learning
pada Pusdiklat XYZ.

Aydin dan Tasci (2005)
mengelompokkan nilai untuk

menyimpulkan tingkat kesiapan e-
learning perusahaan dengan kategori
sebagai berikut:
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1. Nilai 1 — 2.6 berarti organisasi
tidak siap menerapkan e-learning
dan membutuhkan banyak
perbaikan.

2. Nilai 2.61 — 3.4 berarti organisasi
tidak siap menerapkan e-learning
dan  membutuhkan  beberapa
perbaikan.

3. Nilai 3.41 — 4.2 berarti organisasi
siap menerapkan e-learning tetapi
masih  membutuhkan  sedikit
perbaikan.

4. Nilai 4.21 — 5 berarti organisasi

telah siap dan bisa langsung
menerapkan e-learning.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Kesiapan Mahasiswa PKN STAN
a. Technology Access

Faktor  technology  access
diukur dengan tiga indikator yaitu
ketersediaan terhadap komputer dan
perangkat pelengkap, Kketersediaan
akses internet, dan Kketersediaan
perangkat lunak atau tools. Akasalan
dan Law (2011) menyatakan bahwa
semua instrumen penilaian kesiapan
e-learning harus memasukkan faktor
ketersediaan perangkat keras dan
koneksi internet. Selain perangkat
keras  dan  koneksi internet,
ketersediaan perangkat lunak juga
merupakan faktor penting untuk
mengukur kesiapan teknologi
(Aksalan dan Law, 2011; Keramati et
al. 2011; dan Psycharis, 2005).
Berdasarkan  hasil survei yang
dilakukan pada mahasiswa PKN
STAN, kesiapan faktor technology
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access mahasiswa memperoleh hasil
yang tersaji pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai Kesiapan Mahasiswa
pada faktor Technology Access

Kesiapan
Indikator Instrumen Nilai

faktor
Ketersediaan ~ dan
akses tethadap
komputer dan| PLP2P4 | 731%
perangkat yang

82%
berhubungan
Ketersediaan  akses
) P5,P6 91,5%
infernet
Ketersediaan tools P7 89.6%

b. Technology Skill

Menurut Oketch et al (2014)
technology skill meliputi kemampuan
seseorang  untuk  menggunakan
komputer dan internet. Kesiapan
mahasiswa pada faktor technology
skill mendapat skor akhir sebesar
60,6% dengan nilai tiap indikator
tersaji pada Tabel 4. Masih
rendahnya  skor pada  faktor
technology skill terutama disebabkan
rendahnya nilai pada indikator yang
mengukur pengetahuan mahasiswa
tentang perangkat lunak.

Tabel 4. Nilai Kesiapan Mahasiswa
pada Faktor Technology Skill

Kesiapan
Indikator Instrumen Nilai
faktor
Keterampilan
Q4 70,1%
dasar komputer
Keterampilan Q11,Q12,
63.2%
dasar internet Q13,Q14 60,6%
Pengetahuan
Q15,Q17,

tentang perangkat
lunak

54,1%
Q19
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c. Attitude Towards e-learning

Berdasarkan Tabel 5 dapat
dilihat bahwa kesiapan mahasiswa
pada faktor attitude towards e-
learning mendapat skor akhir sebesar
3,69 yang berarti sudah siap namun
masih membutuhkan sedikit
perbaikan. Faktor attitude towards e-
learning mahasiswa PKN STAN
diukur melaui empat indikator yaitu
kebiasaan  belajar, kemampuan
belajar mandiri, motivasi belajar, dan
kemampuan mahasiswa mengelola
waktu.

Tabel 5. Nilai Kesiapan Mahasiswa
pada Faktor Attitude towards e-
learning

Kesiapan

Indikator Instrumen Nilai

faktor

R1,R2,R3,
R4,RS5,R7, 347
RS, dan R9
R10,R11,
R12,R13, 3,88

danR14

Kebiasaan belajar

Kemampuan

belajar mandiri

3,69

Motivasi belajar R15,RI16,
R17,RI8, 3,82

danR19

Kemampuan R20,R21,
R22,R23, 3,57

dan R24

mengelola waktu

Kesiapan Dosen
a. Technology Access

Berdasarkan Tabel 6 kesiapan
faktor technology access pada dosen
PKN STAN mendapatkan skor akhir
sebesar 89,2%. Faktor technology
access dosen diukur melalui beberapa
indikator yaitu ketersediaan dan akses

dosen terhadap komputer dan
perangkat  yang berhubungan,
ketersediaan akses internet, dan

ketersediaan perangkat lunak.
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Tabel 6. Nilai Kesiapan Dosen pada
Faktor Technology Access

Kesiapan

Indikator Instrumen | Nilai

faktor

Ketersediaan

dan akses

terhadap P1,P2 dan
91%
komputer dan P4
perangkat yvang
89.2%

berhubungan
Ketersediaan

] P5 85.1%
akses internet
Ketersediaan

P8 91,5%

tools

b. Technology Skill

Berdasarkan Tabel 7 dapat
dilihat bahwa faktor technology skill
dosen mendapatkan skor total sebesar
75,8%. Faktor technology skill dosen
diukur melalui tiga indikator yaitu

keterampilan dasar komputer,
keterampilan ~ dasar  berinternet,
pengetahuan dosen tentang fitur

daring dan sistem e-learning itu
sendiri. Hasil survei menyatakan
bahwa sebagian besar dosen PKN
STAN telah paham dan terbiasa
menggunakan komputer.

Tabel 7. Nilai Kesiapan Dosen pada
Faktor Technology Skill

Kesiapan

Indikator Instrumen | Nilai

faktor

Keterampilan

dasar Q4 dan Q5 | 70,8%

komputer

Keterampilan
) Q7 dan Q10 | 90,6%
dasar internet
75.8%

Pengetahuan Ql12,Q13,
Ql4, Qle6,
Q17,Q21,
Q22, dan

Q23

tentang fitur

online 65,8%
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c. Attitude Towards e-learning

Faktor attitude towards e-
learning dosen diukur dengan
bagaimana gaya dan strategi

mengajar, kemampuan mengajar dan
bekerja dalam lingkungan daring,
motivasi mengajar, serta kemampuan
dosen dalam mengelola waktu.
Berdasarkan  hasil survei yang
dilakukan, kesiapan untuk faktor
attitude towards e-learning dosen
PKN STAN mendapatkan nilai akhir
sebesar 3,89 dan masuk dalam
kategori telah siap menerapkan
metode pembelajaran  e-learning.
Tabel 8 menyajikan nilai setiap
indikator yang digunakan untuk
mengukur Kkesiapan faktor attitude
towards e-learning pada dosen PKN
STAN.

Tabel 8. Nilai Kesiapan Dosen pada
Faktor Attitude towards e-learning

Kesiapan
Indikator Instrumen Nilai
faktor
Gaya dan strategi | R1,R2,R3,
mengaar R4, R5.R7.
R8,R9, R10,
4,09
R11,R12,
R13,R14, dan
RI15
Kemampuan RI16,R17,
mengajar dan
bekerja dalam RIS, R19,
lingkungan daring R20,R21,
R22,R23, 3,89 3,89
R24, R25,
R26, R27,
R28, dan R29
Motivasi mengajar R30, R31,
R32,R33,
4.07
R34, R35, dan
R36
Kemampuan R37,R38,
3,52
mengelola waktu R39. R40 >
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Kesiapan Lembaga

Kesiapan  lembaga  untuk
menerapkan metode pembelajaran e-
learning mendapatkan nilai akhir
sebesar 3,42 yang masuk dalam
kategori sudah siap namun masih
membutuhkan beberapa perbaikan.

Tabel 9. Nilai Kesiapan Lembaga
untuk menerapkan e-learning

Kesiapan

Indikator fakior

Instrumen Nilai

Administrative
support

P1,P2,P3, P4,
PS5, P6, P7, P8,
P9,PI0,PII, | 381
P12,P13, P14,
dan P13 342
QL Q2,Q3,Q4,
05,Q6,Q7,Q8. | 5
9.Q10.Q1L, |
Q12.Q13.Q14

Resouirces
support

a. Administrative Support

Bentuk komitmen lembaga
juga meliputi sejauh apa kesediaan
lembaga dalam menyediakan
dukungan yang dibutuhkan dalam
penyelenggaraan program e-learning.
Instrumen yang mengukur kesediaan

lembaga untuk menyediakan
dukungan-dukungan administrasi
yang dibutuhkan dalam
penyelenggaraan e-learning

mendapatkan skor yang baik yaitu di
atas 3,4 vyang berarti komitmen
lembaga saat ini cukup baik untuk
menerapkan e-learning.

b. Resources Support
Berdasarkan ~ survei  yang
dilakukan pada pegawai PKN STAN
sebagai pengelola, kesiapan untuk
faktor resources support
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mendapatkan skor akhir sebesar 3,02
yang berarti sumber daya yang
dimiliki PKN STAN saat ini belum
sepenuhnya siap dan membutuhkan
banyak perbaikan untuk menerapkan
e-learning. Faktor resources support
menggambarkan bagaimana kesiapan
lembaga dengan mengukur
bagaimana kondisi keuangan,
kecukupan sumber daya manusia baik
secara kualitas dan kuantitas, serta
kondisi infrastruktur pada PKN
STAN.

1) Dukungan Finansial

Kesiapan finansial lembaga
secara umum masuk dalam kategori
siap untuk menerapkan e-learning hal
ini terlihat pada nilai aspek komitmen
lembaga untuk  mengalokasikan
anggaran mendapatkan nilai di atas
3,4 yang masuk kategori siap.

2) Dukungan SDM

Kesiapan sumber daya manusia
digambarkan dengan seberapa cukup
SDM vyang dimiliki lembaga baik
secara kuantitas maupun secara
kualitas. Kesiapan kualitas SDM pada
PKN STAN mendapatkan nilai 3,16
dan dan kesiapan kuantitas SDM
mendapatkan nilai sebesar 3,05 yang
berarti keduanya masuk ke dalam
kategori belum sepenuhnya siap dan
masih ~ membutuhkan  beberapa
peningkatan. Lopes  (2007)
mengatakan bahwa dibutuhkan SDM
yang kompeten untuk memastikan
transisi dari metode pembelajaran
tradisional ke metode pembelajaran
e-learning berjalan dengan sukses.
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3) Infrastruktur dan Dukungan

Teknis

Kesiapan infrastruktur lembaga
dinilai dengan melihat bagaimana
kondisi infrastruktur dan dukungan
teknis pada PKN STAN. Instrumen-
instrumen yang berkaitan dengan
infrastruktur dan dukungan teknis
yang dimiliki lembaga mendapatkan
nilai 2,93 yang masuk dalam kategori
belum siap dan butuh beberapa
perbaikan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dengan melihat hasil survei
dan wawancara maka sebagian besar
faktor e-learning readiness PKN
STAN telah masuk dalam kategori
siap untuk menerapkan metode
pembelajaran e-learning. Kesiapan
faktor technology access pada
mahasiswa dan dosen mendapatkan
nilai 82% dan 89,2%. Sebagian besar
mahasiswa dan dosen telah memiliki
akses terhadap komputer, internet,
software, dan perangkat keras lain
yang dibutuhkan. Kesiapan faktor
technology skill pada mahasiswa dan
dosen mendapatkan nilai 60,6% dan
75,8%. Sebagian besar mahasiswa
dan dosen telah memiliki
keterampilan untuk menggunakan
komputer dan internet untuk kegiatan
pembelajaran. Namun begitu masih
sedikit dosen dan mahasiswa yang
memiliki pengalaman berdiskusi pada
forum atau kelas online.

Kesiapan  faktor  attitude
towards e-learning pada mahasiswa
dan dosen mendapatkan nilai 3,69
dan 3,89 yang masuk dalam
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kategorisiap menerapkan e-learning
dan hanya butuh sedikit perbaikan.
Sebagian besar dosen dan
mahasiswa telah memiliki karakter-
karakter ideal yang dibutuhkan untuk
kesuksesan  penerapan  metode
pembelajaran e-learning.

Kesiapan faktor administrative
support lembaga mendapatkan nilai
3,81 dan masuk dalam kategori siap
untuk menerapkan metode
pembelajaran  e-learning  dengan
sedikit peningkatan atau perbaikan.
Kesiapan faktor resources support
lembaga mendapatkan nilai 3,02 dan
masuk  dalam  kategori  belum
sepenuhnya siap dan  masih
membutuhkan  banyak perbaikan
terutama pada aspek platform online
yang akan digunakan, Kkapasitas
bandwidth, akses internet, dan
infrastruktur TIK lain dinilai belum
sepenuhnya memadai untuk
menerapkan e-learning secara penuh.

Dari simpulan yang telah
diuraikan di atas, dapat dibuat
rekomendasi berupa saran bagi PKN
STAN untuk meningkatkan
kesiapannya dalam menerapkan e-
learning, yaitu lembaga
mempertahankan serta meningkatkan
kesiapan faktor technology access,
technology skill, technology skill, dan
attitude towards e-learning,
administrative  support  dengan
menjalankan program dan komitmen
yang dibuat sehubungan dengan
pemanfaatan teknologi untuk
mencapai tujuan akademis.
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